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Abstrak

Covid19 berdampak pada sektor kehidupan, mulai dari sektor ekonomi, pendidikan, kesehatan, invertasi,
pariwisata hingga menimbulkan krisis lain yaitu fenomena ketakutan dan kepanikan masyarakat yang dipicu oleh
informasi yang tidak lengkap dan akurat. Ketakutan dan kepanikan massa menyebabkan publik mempublikasikan
sentimen di media sosial untuk memberikan tanggapan atau kritik terhadap keputusan yang dibuat oleh negara.
Pandangan masyarakat terhadap Covid19 perlu dijadikan landasan sebagai pendukung keputusan untuk menyusun
kebijakan pemerintah dalam menangani Covid19 di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan
menerapkan algoritma Logistic Regression, Naive Bayes, dan Support Vector Machine menggunakan
pengklasifikasi dari ensemble, yaitu Soft Voting untuk analisis sentimen perihal Covid19 pada media sosial Twitter.
Implementasi Soft Voting untuk analisis sentiment masyarakat Indonesia terhadap Covidl9 menjadi kebaruan
pada penelitian ini. Soft Voting akan menentukan prediksi baru berdasarkan rekomendasi maksimum dari berbagai
model yang diperlukan untuk analisis sentimen. Pada penelitian ini, semua algoritma mendapatkan akurasi yang
sama untuk analisis sentimen, yaitu sebesar 89%. Penerapan metode ensemble meningkatkan akurasi model untuk
prediksi sentimen menjadi 91%.

AN ENSEMBLE APPROACH FOR COVID19 SENTIMENT ANALYSIS
USING SOFT VOTING CLASSIFIER

Abstract

Covid-19 has impacted all sectors of life, ranging from the economic sector, education, health, investment, tourism
to causing another crisis, i.e., the phenomenon of public fear and panic triggered by incomplete and accurate
information. Fear and panic cause the public to publish sentiments on social media to provide feedback or
criticism of decisions made by the state. The public's view of Covid-19 needs to be used as a basis for decision
support to formulate government policies in dealing with Covid-19 in Indonesia. This study aims to compare and
apply the Logistic Regression, Naive Bayes, and Support Vector Machine algorithms using the classifier from
ensemble, i.e., Soft Voting for sentiment analysis related to Covidl9 on Twitter social media. The application of
Soft Voting for the analysis of Indonesian public's sentiments towards Covidl9 is a novelty in this research. Soft
Voting will determine new predictions based on maximum recommendations from various models needed for
sentiment analysis. In this study, all algorithms get the same accuracy for sentiment analysis, which is 89%. The
application of the ensemble method increases the accuracy of the model for sentiment prediction by up to 91%.

Keywords: covidl9. Logistic Regression, Naive Bayes, Support Vector Machine, ensemble, Soft Voting

1. PENDAHULUAN yang dipicu oleh informasi yang tidak lengkap dan
akurat (Samuel et al, 2020). Ketakutan dan
kepanikan massa menyebabkan publik
mempublikasikan sentimen di media sosial untuk
memberikan tanggapan atau kritik terhadap
keputusan yang dibuat oleh negara.

Pandangan masyarakat terhadap Covid19 perlu
dijadikan landasan sebagai pendukung keputusan
untuk menyusun kebijakan pemerintah dalam
menangani Covidl9 di Indonesia (Yulita et al.,
2021).Sentimen adalah istilah yang digunakan untuk

Covid19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus corona. Wabah ini mulai
menyebar pada Desember 2019 di Wuhan, China
(Safety of front-line health workers a primary
concern, 2020). Hadirnya Covidl9 di Indonesia
berdampak pada sektor kehidupan, mulai dari sektor
ekonomi, pendidikan, kesehatan, invertasi hingga
pariwisata (Ukur, Wijoyo and Wicaksono, 2021).
Pandemi virus Corona telah menimbulkan krisis lain
yaitu fenomena ketakutan dan kepanikan masyarakat
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menggambarkan topik subjektif dan objektif secara
faktual atau non-faktual yang memiliki opini positif
atau negatif (Wongkar and Angdresey, 2019).
Analisis sentimen menggunakan pendekatan analitis
digunakan untuk menganalisis sebuah teks yang
bertujuan untuk mengetahui subjektifitas opini, hasil
resensi atau  fweet. Masyarakat cenderung
memberikan opini baik berupa tanggapan maupun
kritik terhadap situasi negaranya melalui media sosial
seperti Twitter (Saputra et al., 2021; Agustina, Adrian
and Hermawati, 2021). Twitter merupakan media
sosial mikroblog dan real-time yang telah populer
selama satu dekade terakhir (Doshi et al., 2018).
Twitter memiliki fitur retweet yang dapat digunakan
pengguna untuk menyebarkan informasi atau
mengunggah ulang informasi sehingga penyampaian
informasi dapat lebih cepat tersebar.

Saat ini angka kematian akibat Covid19 di Asia
Tenggara (ASEAN) cukup tinggi. Pada tahun 2021,
Indonesia merupakan negara dengan kasus positif
Covid19 tertinggi di ASEAN (ASEAN Biodiaspora
Virtual Center, 2021). Tak bisa dipungkiri, sentimen
masyarakat menyikapi isu penyebaran Covidl9
beragam pendapat. Indonesia adalah negara
demokrasi, sehingga mempublikasikan suasana hati,
tanggapan, bahkan kritik terhadap pemerintah
terhadap fenomena Covid19 dapat dimaklumi selama
tidak didasarkan pada informasi yang salah. Pendapat
masyarakat dapat dijadikan sebagai dasar informasi
untuk  menentukan suatu  kebijakan.  Untuk
menghasilkan analisis yang tepat sabagai dasar
informasi yang dapat membantu banyak pihak untuk
mendukung suatu keputusan atau pilihan dibutuhkan
untuk menentukan suatu kebijakan. Analisis sentimen
dapat digunakan untuk menganalisis opini-opini
tersebut.

Metode untuk analisis pada text sebuah opini
publik dapat dilakukan dengan menggunakan
machine learning (Liliana, Hikmah and Harjono,
2021; Rumelli et al., 2019). Dengan melibatkan
algoritma kecerdasan buatan, machine learning dapat
menganalisis sebuah text yang berumber dari
dokumen untuk pemrosesan bahasa alami (NLP)
(Naseer et al., 2022), termasuk analisis sentimen
(Hasan, Maliha and Arifuzzaman, 2019). Penellitian
yang dilakukan oleh Aziz dkk., membuktikan bahwa
algoritma Logisic Regression (LR) dapat digunakan
untuk analisis sentimen dan mendapatkan akurasi
model terbaik untuk mendeteksi berita palsu
dibandingkan model lainnya dengan akurasi model
yang didapat sebesar 87.2% (Aziz and Dimililer,
2020). Penerapan algorima LR wuntuk analisis
sentimen Covidl9 pada sosial media Twitter sudah
pernah dilakukan oleh Mashudi dkk (Mashudi and
Arief, 2021) dengan hasil algoritma LR juga
menghasilkan akurasi model sebesar 71%. Namun,
akurasi ini lebih kecil dibandingkan dengan algoritma
pembanding lainnya, yaitu Naive Bayes (NB) yang
mendapatkan akurasi sebesar 74%. Pada penelitian
lainya yang dilakukan oleh Utami dkk., NB justru

memiliki akurasi yang lebih rendah dibandingkan
Support Vector Machine (SVM) (Utami et al., 2021).
Pada penelitiannya SVM mendapatkan akurasi
sebesar 93.9%.

Hasil tersebut yang membuat peneliti tertarik
untuk membandingkan algoritma LR, NB, dan SVM
dalam melakukan analisis sentimen terhadap
Covid19. Kebaruan yang sdilakukan oleh peneliti
dibanding dengan penelitian sebelumnya adalah
selain  membandingkan  algoritma,  peneliti
menerapkan metode Soft Voting (SV) untuk
menghasilkan akurasi model yang terbaik dalam
menangani analisis sentimen Covidl9 di Indonesia.
SV dapat diterapkan untuk menghasilkan hasil
klasifikasi baru berdasarkan rekomendasi maksimum
dari berbagai model yang diperlukan untuk analisis
sentimen (Aziz and Dimililer, 2020).

2. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
akurasi model terbaik yang dihasilkan dari kombinasi
algoritma LR, NB, dan SVM dengan menerapkan
metode SV untuk mendapatkan hasil analisis
sentimen yang lebih baik. Dataset yang dikumpulkan
bersumber dari sosial media Twitter yang berjumlah
1000 data, dibagi menjadi 700 data sebagai data
training dan 300 data sebagai data testing. Data tweet
yang dijadikan untuk dataset diambil dari tanggal 1
Januari 2020 sampai dengan tanggal 25 Januari 2022.

2.1. Gambaran Umum Sistem

Dari data tweet yang diambil dari Twitter diberi
label sentimen dikelompokan menjadi 2 bagian, yaitu
data training dan data festing. Sebelum data
diterapkan untuk memproses model yang bertujuan
untuk menganalisis sentimen terhadap Covid19, data
training ddiberikan label sentimen, yaitu positif dan
negatif. Selanjutnya data tweet akan melalui tahapan
preprocessing, yaitu penghapusan text singkatan
(contoh : yg, &), emoji, simbol (contoh : /, , \, dll).

Gambar 1 memvisualisasikan gambaran umum
sistem penerapan SV untuk analisis sentimen
masyarakat di Indonesia pada media sosial Twitter.
Sistem mengambil data training dan testing dari
database dan memprosesnya menggunakan algoritma
pengklasifikasi, yaitu LR, NB, dan SVM. Masing-
masing algoritma akan menghasilkan akurasi model
mulai dari recall, presisi, F1-Score, dan akurasi. FI-
Score berfungsi untuk perbandingan rata-rata
tertimbang antara presisi dan recall yang sehingga
menjadi satu nilai pengukuran. Sementara akurasi
adalah rasio prediksi dengan hasil ang benar (positif
dan negatif) terhadap keseluruhan data sentimen pada
database.  Selanjutnya, semua model akan
dikombinasikan dengan menerapkan SV untuk
menghasilkan prediksi yang baru. Penerapan SV
bertujuan untuk mendapatkan hasil prediksi
rekomendasi maksimum dari berbagai model yang
diuji untuk analisis sentimen.
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Gambar 1. Gambaran Umum Sistem Penerapan Soft Voting untuk
Analisis Sentimen Covid19

2.2. Implementasi Logistic Regression untuk
Sentimen Analisis

Algoritma Logistic Regression (LR) atau nama
lainnya adalah regresi logisti multinominal adalah
algoritma pengklasifikasi yang dikenal sebagai
pengklasifikasi eksponensial atau log-linear, seperti
algoritma Naive Bayes yang bekerja dengan cara
mengekstraksi  beberapa set fitur dari input,
mengambil log lalu menggabungkannya secara linier
(Wankhade et al.,, 2017). LR akan memilih label
sentimen dan mencari keterhubungan antara y
(sentimen positif) sebagai label data dengan sebuah
kata x (sentimen negatif) pada data tweet. LR
menggunakan skema. Pendekatan LR yang
digunakan untuk analisis sentimen dapat dilihat pada
persamaan 1 sampai dengan persamaan 4, di mana /n
dinyatakan sebagai logaritma natural dari rasio odds.
(Boateng dan Abaye, 2019).
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PY)
—-P(Y)
adalah hasil dikotomis, X1, X,, ... X adalah variabel
prediktor, dan 8, 2, ... By adalah koefisien regresi
(model) dan B, adalah intersep.

di mana [1 adalah log (peluang) dari hasil, Y

Pada persamaan 4, model regresi logistik secara
langsung menghubungkan probabilitas Y dengan
variabel prediktor. Tujuan dari LR adalah untuk
memperkirakan k + 1 parameter yang tidak diketahui
dalam Persamaan 4. Hal ini dilakukan dengan
estimasi kemungkinan maksimum yang memerlukan
pencarian set parameter yang probabilitas data yang
diamati paling besar. Koefisien regresi menunjukkan
derajat hubungan antara masing-masing variabel
independen dan hasil. Setiap koefisien mewakili
jumlah perubahan yang kita harapkan dalam variabel
respons jika ada satu unit perubahan dalam variabel
prediktor.

Tujuan LR adalah untuk memprediksi dengan
benar kategori hasil untuk kasus sentimen data twitter
menggunakan model terbaik. Untuk mencapai tujuan
ini model dibuat yang mencakup semua variabel
prediktor yang berguna dalam memprediksi variabel
respon. LR menghitung probabilitas keberhasilan atas
probabilitas kegagalan. Hasil analisisnya berupa rasio
odds. Rasio odds adalah rata-rata jumlah rata-rata
peristiwa yang akan terjadi untuk setiap non-kejadian
(Hadjar, 2018). Contohnya dalam penelitian ini odds
merupakan rata-rata jumlah sentimen positif untuk
setiap sentimen negatif. Odds meripakan peluang
terjadinya suatu peristiwa (p[ Y=1]) dan kemungkinan
tidak terjadi peristiwa dari keseluruhan dokumen.

2.3. Implementasi Naive Bayes untuk Sentimen
Analisis

Algoritma Naive Bayes (NB) adalah algoritma
klasifikasi yang digunakan untuk memprediksi kelasi
suatu anggota berdasarkan nilai probabilitas. NB akan
menghitung  nilai  probabilitas  sebuah  text
berdasarkan kategori yang diberikan oleh sebuah
dokumen (Darujati, 2016). Pendekatan yang dipakai
NB dapat dilihat pada persamaan 5 (Sari, 2019).

Vmap = argmax P(V)j HP(xk | V}) Q)

k=1
viev

di mana Vmap adalah output yang dihasilkan
dari Naive Bayes dan P(7j) didapatkan dari
perhitungan yang dapat dilihat pada persamaan 6.

P() = el ®

- |training|

|docj| adalah jumlah tweet dengan kategori j
dalam data training, sedangkan |training| adalah
jumlah fweet dari semua kategori. Selanjutnya,
persamaan 7 digunakan untuk menghitung
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probabilitas kata x;, yang muncul pada saat proses
training dilakukan.

Ng +! (7)
PO V) = |[n + kosakatal|

Pada persamaan 7, n, adalah jumlah
kemunculan kata pada dokumen tweet yang memiliki
kategori Vj di mana n adalah jumlah kemunculan kata
pada setiap kategori dan |kosakata| merupakan jumlah
semua kata dari semua kategori.

2.4. Implementasi Support Vector Machine untuk
Sentimen Analisis

Support Vector Machine (SVM) adalah salah
satu algoritma pengklasifikasi dan menjadi bagian
dalam supervised learning yang bekerja dengan cara
menemukan /Ayperplane yang berfungsi untuk
memberikan jarak antar kelas (Husada dan Paramita,
2021). Pada kasus analisis sentimen, hyperplane
diklasifikasi menjadi 2 (dua), yaitu sentimen positif
dan sentimen negatif. Untuk mendapatkan
hyperplane  yang  optimal, perlu dilakukan
perhitungan margin hyperplane untuk mencari titik
maksimum. lustrasi penerapan SVM untuk analisis
sentimen dapat dilihat pada Gambar 2.

Kelas Sentimen Positif (+1)

."‘r,—} Bidang Pembatas (margin kelas sentimen positif)

®
-:- Kelas Sentimen Negatif (-1) —3 Hyperline

Bidang Pembatas (margin kelas sentimen negatif) (—

Gambar 2. Penerapan SVM untuk Analisis Sentimen Covid19

Persamaan 8 adalah cara memperoleh hyperplane
pada SVM (Husada dan Paramita, 2021).

w.x;+b=0 (3)

di mana w adalah parameter model, x adalah
nilai atribut dan b adalah skalar yang digunakan
sebagai bias. Selanjurnya data x; yang termasuk ke
dalam kelas sentimen negatif (-1) dapat dirumuskan
menggunaan persamaan 9.

w.x;+b)<1,y;, =-1 9
di mana y adalah .Sedangkan, data x; yang
termasuk ke dalam kelas sentimen positif (+1) dapat

dihitung menggunakan persamaan 10.

w.x;+ 1Ly, =1 (10)

2.5. Implementasi Voting Ensemble untuk
Sentimen Analisis

Penerapan ensemble untuk pengklasifikasi
bertujuan untuk meningkatkan akurasi. Algoritma
pengklasifikasi yang diimplementasikan harus
beragam. Pada penelitian ini, metode ensemble yang
digunakan adalah bagging ensemble dengan
pendekatan Soft Voting (SV). SV adalah salah satu
pendekatan metode bagging ensemble yang bekerja
dengan melakukan pemungutan suara berdasarkan
probabilitas yang diperkirakan untuk pengklasifikasi
(P) (Mahabub, 2020). Penerapan SV dapat dilihat
pada persamaan 11.

e an
Y = argmax Z WiPy;, i €{0,1}, [j
=1

di mana Y adalah final prediction, P;; adalah
prediksi probabilitas keanggotaan kelas dari
pengklasifikasi ke-i untuk label kelas j, dan W;
parameter pembobotan. Dalam pendekatan yang
kami implementasikan, kami memiliki 3 (tiga)
algoritma pengklasifikasi, yaitu Logistic Regression
(LR), Naive Bayes (NB), dan Support Vector
Machine (SVM). Gambaran umum teknik penerapan
SV dapat dilihat pada Gambar 3.

| Menjalankan algoritma | | Training algoritma | Evalusi masing-masing
pengklasifikasi pengklasifikasi i algoritma

|

[ Pengkiasifikasian
Mengeluarkan Prediksi ensemble
menggunakan voting
/
Gambear 3. Penerapan Soft Voting untuk Analisis Sentimen
Covid19

2.6. Confusion Matrix

Evaluasi kinerja algoritma LR, NB, SVM dan
SV digunakan untuk memeriksa hasil klasifikasi.
Perhitungan FI-Score, dan akurasi digunakan unruk
evaluasi model yang digunakan pada penelitian.
Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja algoritma adalah True Positive (TP), True
Negative (TN). False Positive (FP), dan False
Negative (FN) (Wankhade et al., 2017). TP adalah
nilai positif yang diprediksi dengan benar yang berarti
dalam penelitian ini nilai kelas yang sebenarnya
adalah positif dan kelas yang berpredikat juga positif.
TN adalah nilai prediksi yang benar negatif yang
artinya kelas yang sebenarnya negatif dan nilai yang
diprediksi juga negatif. FP adalah kelas aktual negatif
dan kelas yang diprediksi adalah positif, dan FN
adalah kelas aktual adalah positif dan kelas yang
diprediksinya adalah adalah negatif. Untuk
mendapatkan nilai F/-Score, diperlukan nilai presisi
dan recall. Perhitungan nilai presisi dapat dilihat pada
persamaan 12.
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TP (12)

p i —
resisi TP + FP

Pada penelitian ini, persamaan 12 digunakan
untuk menghitung nilai presisi, yaitu jumlah sentimen
positif dari jumlah total sentimen yang ditetapkan
secara positif. Selanjutnya, perhitungan nilai recall
dapat dilihat pada persamaan 13.

TP (13)

Recall = TP+—F[V

Selanjurnya, recall adalah jumlah true positive
dari sentimen positif aktual. Selanjunya, perhitungan
F1-Score dilakukan untuk menghitung perbandingan
rata-rata presisi dan recall. Perhitungan FI-Score
dapat dilihat pada persamaan 14.

resisi x recall
F1 — Score = pr+ (14)
presisi + recall

Selain itu, penelitian ini menghitung nilai
akurasi yang berfungsi ntuk mengukur rasio
pengamatan kelas dengan jumlah dari total dokumen.
Perhitungan nilai akurasi dapat dilihat pada
persamaan 15.

(TP +TN) (15)

Akurasi =
Wrast = rp+ FP + FN + TN)

3. LITERATURE REVIEW

Dampak sentimen dari masyarakat di media
sosial terhadap wabah Covid19 di Indonesia menjadi
tantangan para pelaku berkepentingan untuk
menganalisis perilaku sosial masyarakat salah
satunya pada media sosial Twitter (Machuca,
Gallardo and Toasa, 2021). Tanggapan masyarakat
yang beragam terhadap penyebaran wabah Covid19
hingga kebijakan pemerintah dalam penanganan
wabah Covidl9 menjadi tantangan para peneliti
untuk melakukan penelitian yang mengarah pada
analisis sentimen pada media sosial menggunakan
teknik machine learning (Chandra and Krishna, 2021;
Alam et al, 2021) khususnya algoritma
pengklasifikasi untuk mengklasifikasikan sentimen
masyarakat (Rakhmawati et al., 2020).

Perbandingan algoritma pengklasifikasi
sentimen masyarakat pada medial sosial Twitter yang
dilakukan pada penelitian (Ankit and Saleena, 2018),
didapatkan hasil akurasi kinerja tiga model tertinggi
yaitu Support Vector Machine (75.61%). Naive Bayes
(75.19%), dan Logistic Regression (74.15%). Hasil
tersebut menarik  perhatian  peneliti  untuk
mengkombinasikan  algoritma  Support  Vector
Machine, Naive Bayes, dan Logistic Regression untuk
menghasilkan  klasifikasi sentimen masyarakat
terhadap wabah Covidl9 yang lebih baik dan
menghasilkan kebaruan penelitian. Kombinasi
algoritma pengklasifikasi dapat dilakukan dengan
teknik ensemble, seperti penelitian dalam penelitian

(Sherazi, Bae and Lee, 2021), membuktikan bahwa
salah satu teknik ensemble, yaitu Soft Voting terbukti
dapat meningkatkan kinerja model dan mengungguli
model pembelajaran mesin lainnya. Soft Voting
adalah teknik ensemble yang melakukan kombinasi
dari pengklasifikasi ganda di mana keputusan dibuat
berdasarkan  keputusan satuan model yang
digabungkan berdasarkan nilai probabilitas untuk
menentukan bahwa data milik kelas tertentu (Sherazi,
Bae dan Lee, 2021).

Penelitian dengan topik analisis sentimen
masyarakat terhadap wabah Covid19 di Indonesia
sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti,
namun pada penelitian ini peneliti
mengimplementasikan  kebaruan yaitu dengan
menerapkan teknik Soft Voting Ensemble untuk
menganalisis sentimen masyarakat di Indonesia
terhadap fenomena wabah Covid19. Algoritma yang
dikombinasikan pada penelitian ini terdiri dari tiga
algoritma yaitu Support Vector Machine, Naive
Bayes, dan Logistic Regression. Dengan menerapkan
Soft Voting akan menutupi kelemahan algoritma
pengklasifikasi dasar dan dapat menghasilkan akurasi
model yang lebih unggul karena akan
menggabungkan prediksi dari model. Tujuan
utamanya dari penerapan Soft Voting adalah untuk
mengurangi bias dan varians sehingga menghasilkan
prediksi yang lebih baik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

.Hasil klasifikasi dari masing-masing algoritma
untuk analisis sentimen Covid19 yang kami lakukan
meskipun nilai presisi, recall, dan FI-Score pada
masing-masing algoritma memiliki nilai yang
berbeda, namun nilai akurasi yang didapatkan pada
masing-masing model (LR, NB, dan SVM)
menghasilkan nilai akurasi yang sama, yaitu sebesar
89%. Hasil tersebut membuktikan bahwa model LR,
NB, dan SVM memiliki kinerja yang sama-sama baik
dalam melakukan analisis sentimen.

Perbedaan nilai presisi, recall, dan FI-Score
yang tidak begitu signifikan pada model LR, NB, dan
SVM dalam menganalisis sentimen tidak membuat
penerapan SV menghasilkan nilai akurasi yang sama
dengan LR, NB, dan SVM. Penerapan SV terbukti
dapat meningkatkan kinerja model sebesar 2% pada
semua model, yakni mendapatkan akurasi model
sebesar 91%. Akurasi yang lebih tinggi akan
menghasilkan prediksi sentimen yang lebih baik,
sehingga prediksi yang dihasilkan berpeluang besar
sesuai dengan kondisi data sentimen yang
sebenarnya.

4.1. Analisis Kemunculan Kata pada Dokumen
Tweet

Sebelum menguji masing-masing model,
analisis sentimen berdasarkan kemunculan kata pada
dokumen tweet dilakukan untuk mengetahui kata
yang sering muncul saat masyarakat berpendapat
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positif atau negatifa pada kasus Covid19 di Indonesia.
Untuk menampilkan kata yang sering muncul, kami
visualisasikan dalam bentuk word cloud. Kata-kata
yang sering muncul dapat dijadikan acuan untuk
pemerintah untuk menyusun rencana kebijakan
perihal penanganan Covidl9, baik itu untuk
meminimalisir penyebaran wabah Covid19 maupun
mengetahui sentimen masyarakat terhadap kebijakan
yang sudah terlaksana. Gambar 4 memvisualisasikan
word cloud pada data sentimen positif pengguna
Twitter di Indonesia tentang Covid19.

erick=—thohir
angap: coyid
menterl bujrypgng _=
covidi f1U

bumn : erlck
Gambar 4. Word Cloud Sentimen Positif Covid19

Sispanyol _jepang

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui selain
kata “Covid”, salah satu kata yang sering "muncul
adalah  “Menteri BUMN”.  Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kebijakan-kebijakan atau
kegiatan yang diatur oleh Menteri BUMN di
Indonesia untuk menangani wabah Covid19
mayoritas mendapatkan aspirasi dan sentimen yang
positif dari masyarakat. Selanjutnya analisis sentimen
negatif divisualisasikan pada Gambar 5. Pada
Gambar 5, “Omicron”, “Delta” dan “Meninggal”
termasuk salah satu kata yang paling banyak muncul
pada dataset yang memiliki label sentimen negatif.
Omicron dan Delta adalah salah satu varian dari
Covid19 dan sudah banyak memakan korban jiwa
akibat varian Covid19.

varlan OmlCFOH

Lora 1ng indonesia,

(Jml\, ~on UlOO’TQB

an_ter

Sinfeksi varianmemakan korbant

5 akibat varian COVld
varian delta

indonesia meningalgmicron memakan
Gambar 5. Word Cloud Sentimen Negatif Covid19

Sentimen masyarakat terhadap varian Covid19
juga penting untuk diketahui, mengingat sentimen
negatif juga salah satu pemicu menyebarnya
kepanikan masyarakat dan dapat dimanfaatkan oleh
orang yang tidak bertanggung jawab untuk mengubah
informasi yang bertujuan meningkatkan kepanikan
masyarakat. Kepanikan masyarakat yang berlebih
berdampak negatif, salah satunya terjadinya “panic
buying”.

4.2. Performa Logistic Regression, Naive Bayes
dan Voting Ensemble untuk Analisis Sentimen

Setelah analisis sentimen dilakukan, selanjutnya
adalah menguji masing-masing model, yaitu Logistic

Regression (LR), Naive Bayes (NB), Support Vector
Machine (SVM), dan penerapan Soft Voting (SV).
Secara keseluruhan, penerapan SV meningkatkan
kinerja model, baik itu F/-Score (F) maupun akurasi
(A) model. Untuk mendapatkan nilai F perlu
mengetahui nilai presisi (P) dan recall (R). Hasil yang
didapatkan masing-masing model dengan Sentimen
Negatif (SN) dan Sentimen Positif (SP) dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perbandingan Algoritma dan Penerapan Soft
Voting Ensemble untuk Analisis Sentimen

Metode S P R F A
SN 82% 86% 84%  89%
LR Sp 93% 91%  92%
NB SN 76% 97% 85%  89%

SP 98% 84% 91%
SN 81% 87% 84% 8%
SP 93% 90%  92%
SN 83% 91% 87% 91%
SP 96% 91%  93%

SVM

SV

Tabel 1 menunjukan data perhitungan nilai
masing-masing model dengan nilai akurasi yang
didapatkan pada LR, NB, dan SVM memiliki nilai
akurasi yang sama, yaitu 89% meskipun nilai presisi,
recall, dan FI-Score berbeda. Hasil tersebut
membuktikan model yang dihasilkan dari LR, NB,
dan SVM memiliki akurasi baik dalam memprediksi
sentimen pada data uji. Bahkan pada nilai F/-Score
yang dihasilkan tidak menunjukan perbedaan yang
sangat signifikan, Dibandingkan LR dan SVM, NB
memiliki nilai F/-Score yang lebih tinggi 1% pada
kasus sentimen negatif, namun NB juga memiliki
nilai F1-Score 1% lebih rendah dibandingkan dengan
LR dan SVM.

Penerapan SV dengan mengkombinasikan LR,
NB, dan SVM bekerja dengan cara pemungutan suara
berdasarkan probabilitas sentimen dari masing-masil
model. Prediksi yang mendapatkan probabilitas
terbanyak akan menghasilkan prediksi baru saat SV
diterapkan.Pada kasus sentimen negatif dan positif,
SV mendapatkan nilai presisim F'/-Score, dan akurasi
yang lebih tinggi dibandingkan model lainnya.
Gambar 6 memvisualisasikan hasil perbandingan
model LR, NB, SVM, dan SV.

Hasil yang ditunjukan pada Tabel 1 dan Gambar
6 membuktikan penerapan ensemble dengan model
SV dengan mengkombinasikan LR, NB, dan SVM
mampu meningkatkan F/-Score dan akurasi model.
Kinerja model yang lebih baik akan menghasilkan
prediksi sentimen yang lebih mendekati dengan data
aktual. Penerapan SV sukses diimplementasikan pada
penelitian ini terbukti dengan adanya peningkatan
nilai akurasi pada kinerja model
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Gambar 6. Visualisasi Hasil Perbandingan Algoritma dan
Penerapan Soft Voting Ensemble untuk Analisis Sentimen

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis Sentimen masyarakat terhadap
wabah Covid19 memiliki beragam sentimen baik itu
sentimen positif maupun negatif. Sentimen positif
masyarakat mendominasi pada kebijakan untuk
penanganan wabah Covid19 yang dilakukan oleh
menteri BUMN, sementara sentimen negatif
masyarakat mendominasi pada jumlah kasus dan
varian Covid19 di Indonesia.

Pada penelitian ini dilakukan pendekatan untuk
melakukan klasifikasi pada Twitter dataset dengan
kategori tweet Covidl9. Logistic Regression, Naive
Bayes, dan Support Vector Machine menghasilkan
nilai FI-Score dengan perbedaan yang tidak
signifikan dan menghasilkan nilai akurasi yang sama,
yaitu sebesar 89%. Adanya penerapan SV berhasil
meningkatkan kinerja akurasi sebesar 2% dibanding
model lainnya, yaitu 91%. Hasil ini membuktikan
kebaruan penelitian ini, yaitu penerapan Soft Voting
(SV) berpengaruh pada peningkatan kinerja akurasi
model. Dengan menghasilkan nilai akurasi yang lebih
baik, diharapkan klasifikasi sentimen yang dihasilkan
oleh model menghasilkan label sentimen mendekati
kondisi fakta yang sebenarnya.

Untuk penelitian selanjutnya, selain
menerapkan pendekatan ensemble, dapat dilakukan
perbandingan berbagai macam pendekatan ensemble.
Misalnya, membandingkan Soft Voting dengan
Stacking Ensemble untuk mengetahui kinerja terbaik
dari hasil kolaborasi model.
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